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ABSTRAK

Dunia politik merupakan salah satu cara dalam mencari sebuah
kekuasaan baik di tingkat nasional atau daerah. Dinamika dan proses politik
yang terjadi di Indonesia saat ini, terutama menjelang ajang pilkada, pemilu
dan pilpres, mengalami perubahan yang amat drastis. Aktor politik yang
biasanya dilakukan oleh kalangan umum dan profesional justru mengalami
pergeseran, terutama dengan adanya aktor lain dari salah satu elemen
masyarakat. Aktor lain itu adalah kiai, sosok yang selamaini dikenal hidup di
tengah-tengah santri dan masyarakat. Di mata masyarakat, kiai adalah sosok
yang kepadanya segala keluh-kesah ditumpahkan. Petuah kiai adalah obat
bagi setiap problem masyarakat dalam hal apa pun. Tidak hanya persoalan
keagamaan, tetapi juga persoalan ekonomi, sosial, politik, pertanian, nafkah
hidup, hingga persoal an-persoalan rumah tangga.

Di masa sekarang, kiai sebagal gelar yang didominasi oleh kalangan
Nahdiyyin, kemudian menjadikan partai politik sebagai lokus percaturan
politik. Dalam konteks ini, perhatian politik kiai juga menjadi penting,
interaksi antara NU, kiai, pesantren dan sikap politik warga NU merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dalam gjang Pilkada, misalnya, para kiai
khususnya yang terlibat dalam politik praktis akan memberikan dukungan
kepada calon yang berangkat dari partai yang dinaunginya. Atau, paling
tidak, dukungan politik para kiai akan diberikan kepada calon yang
seideologi dengannya. Sangat tidak mungkin, jika ada seorang kiai yang aktif
di partai PPP, misalnya, justru memberikan dukungan politik kepada calon
dari parta lain, apalagi bukan dari kalangan nahdiyyin. Di Magelang yang
didominasi oleh kalangan kaum Nahdiyyin sepertinya tidak bisa lepas dari
rujukan atau restu dari kalangan kiai dalam persoalan poltik. Salah seorang
kiai panutan bagi masyarakat Magelang, KH. Abdul Rozag, sekaligus
pimpinan salah satu pondok pesantren ternama di Magelang, yang juga akitif
di PPP, justru memberikan dukungan kepada calon dari partai PDIP dalam
gang Pilkada Magelang 2008.

Metode yang digunakan adalah kuditatif, yaitu melakukan
penelitian terhadap yang bersangkutan. Adapun caranya dengan melakukan
wawancara kepada obyeknya langsung dan diperkuat dengan data-data yang
bersifat mendukung dalam menyelesaikan persoalan ini. Kemudian penyusun
menganalisis persoalan tersebut dengan menggunakan analisa deskriptif-
analitik yakni berdasarkan hasil interview dari sumbernyalangsung.

Dalam penelitian ini penulis ingin menyimpulkan latar belakang
dari pendukungan KH. Abdul Rozaq kepada salah satu calon bupati pada
pilkada tahun 2008 di Magelang. Benarkah pendukungan tersebut murni
demi kepentingan umat atau hanya kepentingan kelompok. Perlu adanya
jawaban tentang hal ini yang nantinya akan menjadi penilaian masyarakat
terhadap perilaku kiai yang terjun dalam dunia politik praktis di era sekarang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus mengenai kiai dan politik selalu menjadi topik hangat
yang menarik untuk diulas. Pasalnya, banyak yang mengatakan bahwa kiai
dan politik adalah dua sisi yang saling berseberangan. Politik adalah alat
untuk meraup kekuasaan yang bersifat profan (sementara), sedangkan kiai
adalah sosok pengayom masyarakat yang selalu disibukkan dengan persoalan
sosial keagamaan.

Dalam percaturan politik di tanah air, misalnya dalam setiap Pilkada
(Pemilihan Kepala Daerah), kiai dapat berperan serta dalam perolehan suara
seorang calon. Apalagi, dalam konteks masyarakat tertentu, kiai adalah
panutan masyarakat. Fakta di lapangan memperlihatkan, seringkali kiai di era
sekarang berfungs sebagai agen para calon-calon pemimpin daerah karena
dilihat dari tingginya pengaruh kiai di dalam masyarakat, terutama di
kalangan santri. Kenyataan ini sangat beralasan karena memang kial
mempunyai  kedudukan di dalam masyarakat yang sangat istimewa atau
special.

Dinamika dan proses politik yang terjadi di Indonesia saat ini,
terutama menjelang ajang pilkada, pemilu dan pilpres, mengalami perubahan
yang amat drastis. Aktor politik yang biasanya dilakukan oleh kalangan
umum dan profesional justru mengalami pergeseran, terutama dengan adanya

aktor lain dari salah satu elemen masyarakat. Aktor lain itu adalah kyai,



sosok yang selamaini dikenal hidup di tengah-tengah santri dan masyarakat®.
Di mata masyarakat, kiai adalah sosok yang kepadanya segala keluh-kesah
ditumpahkan. Petuah kiai adalah obat bagi setiap problem masyarakat dalam
hal apa pun. Tidak hanya persoadan keagamaan, tetapi juga persoalan
ekonomi, sosial, politik, pertanian, nafkah hidup, hingga persoaan-persoalan
rumah tangga.

Peranan pesantren sepenuhnya di pegang oleh seorang kiai yang
juga menjadi panutan dan menjadi sumber rujukan umat dalam memberikan
legitimasi terhadap tindakan warganya (masyarakat). Hal ini tidak lepas dari
kharisma yang dimiliki serta kududukannya di dalam masyarakat sebagai
tokoh agama. Pada perkembangannya, kiai mengisi kekuatan bagi kegiatan
yang dinamis ,kelenturan dan perubahan. Salah satunya mengapresiasikan
ketauladanannya dengan melakukan perubahan makro melibatkan diri secara
langsung, melalui jabatan di birokrasi baik eksekutif maupun legidlatif.

Begitu dekatnya hubungan antara seorang kiai dan masyarakat
dalam kehidupan juga bisa disebut sebagai seorang yang mempunyal
pengaruh yang sangat kuat di dalam masyarakat. Sejarah politik Islam
berawal dari terbentuknya Masyumi sebagai wadah politik bagi umat Islam
Indonesia pada bulan November 1945.2 Membicarakan figur kiai tak bisa di

lepaskan oleh pesantren karena pesantren secara garis besar merupakan

! Moral Politik Para Kiayi dalam http://waspada online.com dikses pada 9 Februari
2010.

2 Abdul Aziz Thaba, Islam dan Negara dalam politik orde baru (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996), him. 159



lembaga pendidikan yang dibina oleh seorang pengasuh atau kiai,selain itu
pesantren juga merupakan lembaga dakwah atau pusat penyebaran islam.

Di masa sekarang, kiai sebagai gelar yang didominasi oleh kalangan
Nahdiyyin, kemudian menjadikan partai politik sebagai lokus percaturan
politik. Dalam konteks ini, perhatian politik kiai juga menjadi penting,
interaksi antara NU, kiai, pesantren dan sikap politik warga NU merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Sejalan dengan penetapan otonomi daerah oleh pemerintah, melalui
perwujudan demokratisasi daerah yang terbungkus dengan lahirnya ketetapan
Pilkada atau pemilihan kepala daerah secara langsung yang bersumber dari
UUD 1945, semakin menampakkan bagaimana peran elit agama sebagai
pusat rujukan bagi kalangan masyarakat sekitarnya.

Pada umumnya, dukungan kiai dalam politik praktis, baik dalam
gang Pilkada, Pilbub, dan yang lainnya, diarahkan kepada calon atau partai
yang berbasis Islam. Meskipun banyak partai yang mengkalim dirinya
berbasis Islam, paling tidak bagi kalangan masyarakat nahdiyyin ada dua
partal yang sangat dekat dengan para sosok kiai pesantren. Yaitu, PKB dan

PPP.® Dalam struktur kepengurusan di kedua partai tersebut, khususnya di

% Namun tidak menutup kemungkinan, dalam partai-partai nasionalis yang lain yang tidak
berbasis Islam, atau pun partai-partai yang mengklaim dirinya sebagai partai Isam juga
banyak dihuni oleh sosok-sosok kiai. Misalnya, seperti PKNU, PKS, dan lain sebagainya.
Hanya sgja, pada umumnya, dua partai yang disebutkan di atas, yaitu PKB dan PPP adalah
partai yang cukup erat dengan masyarakat santri dan banyak dihuni oleh parakiai.



daerah-daerah, seringkali kiai ditempatkan sebagai pemimpin partai (baca
ketua) yang menahkodai sepak terjang partai tersebut.*

Demikian pun, dalam gjang Pilkada, misalnya, para kiai khususnya
yang terlibat dalam politik praktis akan memberikan dukungan kepada calon
yang berangkat dari partai yang dinaunginya. Atau, paling tidak, dukungan
politik para kiai akan diberikan kepada calon yang seideologi dengannya.
Sangat tidak mungkin, jika ada seorang kiai yang aktif di parta PPP,
misalnya, justru memberikan dukungan politik kepada calon dari partai lain,
apalagi bukan dari kalangan nahdiyyin.

Namun, anehnya, dalam pilkada yang dilaksanakan di kabupaten
Magelang, Jawa Tengah tahun 2008, justru yang terjadi adalah sebaliknya.
Masyarakat di Magelang yang didominasi oleh kalangan kaum Nahdiyyin
sepertinya tidak bisa lepas dari rujukan atau restu dari kalangan kiai dalam
persoalan poltik. Salah seorang kiai panutan bagi masyarakat Magelang, KH.
Abdul Rozaqg, sekaligus pimpinan salah satu pondok pesantren ternama di
Magelang, yang juga aktif di PPP, justru memberikan dukungan kepada calon
dari partai PDIP dalam gjang Pilkada Magelang 2008.

Padahal, dalam pelaksanaan pilkada di Magelang 2008,
kecenderunagan para kiai termasuk juga KH. Abdul Rozag dalam

memberikan dukungan atau peran dalam memenangkan salah satu calon

* Sebagai contoh sederhana, kenyataan ini bisa dilihat dari struktur kepengurusan harian
Dewan Pimpinan Cabang Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten magelang, masa bhakti
2006-2011 yang menempatkan seorang kiai yang cukup popular di daerah tersebut, yaitu
KH. Abdulrozaq sebagai ketua DPC PPP Magelang. Lihat, Surat keputusan DPW PPP jateng
Nomor: 91.36/SK/K/X /2009, tertanggal 13 Nopember 2009.



bupati di kabupaten Magelang menjadi sangat penting bagi sikap masyarakat
sekitar.

Pada pagelaran pilkada tahun 2008 di Magelang, ada dua pasangan
cabup dan cawabup yang berkompetis memperbutkan kursi bupati. Yaitu,
Drs. H. Hartono dan Ir. H.Ady Setiawan, ST yang dicalonkan oleh koalis
partai Golkar, PKB, dan PPP, melawan Ir. H. Singgih Sanyoto dan H.M.
Zaena Arifin, S.H yang dicalonkan oleh PDIP.

Perolehan suara akhir Pilkada Magelang 2008 cukup
mencengangkan. Hasil penghitungan suara yang dilakukan oleh KPUD
Magelang menampakkan bahwa pasangan Ir. H. Singgih Sanyoto dan H.M.
Zaena Arifin, SH, caon incumbent yang diusung oleh PDIP berhasil
menjadi pemenang dengan perolehan suara mencapai 84.02%.°

Angka ini jauh melebih perolehan suara pasangan Drs. H. Hartono
dan Ir. H.Ady Setiawan yang diusung oleh koalisi partai Golkar, PKB, dan
PPP hanya mencapai 15,98%.” Apa yang terjadi dalam Pilkada Magelang
2008, dapat dibilang lain dari pada yang terjadi dalam Pilkada yang
melibatkan elite kiai pada umumnya. Yaitu, dukungan seorang kiai apalagi
telah tercatat sebagai fungsionaris PPP justru member dukungan kepada

calon yang diusung partai nasionalis, yaitu PDIP.

® Sumber dari KPUD Magelang (daftar Calon Bupati tahun 2008)

® Sumber dar KPUD Magelang (Rekapitulasi Hasil Penghitungan Suara Pemilihan Bupati
dan Wakil Bupati tahun 2008 tingkat Kabupaten Magelang)

" 1bid



Tentu saja, kemenangan Ir. H. Singgih Sanyoto dan H.M. Zaenal
Arifin, S.H tidak lepas dari dukungan para kiai pesantren, salah satunya KH.
Abdul Rozag. Apaagi, pesantren Nurul Fallah yang berlokasi di Tegarandu
Kecamatan Srumbung, Muntilan, yang berada di bawah pimpinan KH. Abdul
Rozag mempunya peran penting dalam memberikan dukungannya kepada
cabup Ir. H. Singgih Sanyoto.

KH. Abdul Rozag, sebagai kiai dan tokoh ternama di magelang,
sudah cukup lama malang melintang dalam dunia perpolitikan. Kancah
politik beliau bisa dilihat dari kecenderungannya berpartai di PPP (Partal
Persatuan Pembangunan). Dalam susunan kepengurusan PPP, KH. Abdul
Rozaq adalah ketua DPC PPP K abupaten Magelang masa bhakti 2006-2011.°

Hingga saat ini, dukungan KH. Abdul Rozaq kepada calon PDIP,
dan bukan kepada calon yang diusung PPP atau dari kalangan nahdiyyin
menjadi pertanyaan serius yang akan dikupas dalam skripsi ini. Ha ini

mungkin akan terjawab jika kita kaji secarailmiah dan lebih mendalam lagi.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan mengupas
tentang sgjauh mana peran politik KH. Abdul Rozag dalam memberikan
dukungan terhadap salah satu calon bupati, yaitu Ir. H. Singgih Sanyoto dan
H.M. Zaena Arifin, SH. Karena itu, pokok masalah yang akan ditelusuri

dalam penelitian ini adalah :

8 Sumber data dari Kantor DPC PPP Kabupaten Magelang



1. Mengapa KH. Abdul Rozaq sebagai ketua DPC PPP Kabupaten Magelang
mendukung calon bupati dari PDIP dalam pilkada Bupati di Magelang tahun
2008?.

2. Bagaimana konsep dan bentuk politik KH. Abdul Rozag dalam rangka

memenangkan Ir. H. Singgih Sanyoto sebagai bupati Magelang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui alasan dari KH. Abdul Rozaqg
dalam memberikan dukungan terhadap cabup dari PDIP serta konsep dan
bentuk politik dari KH. Abdul Rozag dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala

Daerah (Pilkada) di kabupaten Magelang pada tahun 2008.

2. Adapun kegunaan penelitian adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan bentuk
legislasi politik kiai dan sebagai kontribusi terhadap pandangan politik
seorang kiai dalam mengambil sikap berpolitik baik islam maupun
umum.

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat Magelang pada umumnya
bahwa di era sekarang sudah banyak dan mungkin umum bahwa seorang
kiai yang terjun di dalam dunia politik praktis bahkan terjun langsung dan
membuka wawasan yang bisa dijadikan pijakan dalam momentum politik
selanjutnya, serta bisa menyelaraskan pendidikan politik  bagi

kemaslahatan masyarakat.



D. Telaah Pustaka

Dalam berbagai literatur dan penelitian, kiai dan pesantren merupakan
salah satu obyek yang akan selau dikgji, karena dari peran status kiai sebagai
elit agama, agen perubahan sosial dan eksistens pesantren di masyarakat
Indonesia. Hal ini bisa ditengarai dengan fenomena munculnya partai-partai
yang berlandaskan islam yang didirikan oleh kalangan kia misalnya PKB
yang didirikan oleh amarhum KH. Abdurrahman Wahid, PKNU yang
didirikan KH. Solahudin Wahid, PAN didirikan Amien Rais dan sebagainya.

Kajian yang membahas tentang percaturan politik para kiai sepanjang
penelusuran yang penyusun lakukan ada banyak. Baik tulisan-tulisan yang
berbentuk artikel dan makalah, bahkanskripsi telah adayang membahas
tentang terjunnya parakiai dalam dunia politik praktis di era sekarang ini.

Khoiro Ummatin yang berjudul “Perilaku Politik Kial” menjabarkan
bagaimana signifikans peranan kiai pesantren dalam perubahan yang tidak
hanya terbatas dalam perkembangan keagamaan, socia dan cultural sga
tetapi juga intens dalam perkembangan politik di Indonesia. Kemampuan dan
kemauan kiai untuk terlibat dalam berbagai persoalan , termasuk persoalan
politik sehingga mencapai posisi yang strategis’.

Begitu juga dalam buku “Perselingkuhan Kia dan Kekuasaan”
karangan Dr. Endang Turmudi yang membidik hubungan antara kiai dengan

Situasi socia dan politik yang lebih luas. Kepemimpinan Kiai di sini menjadi

® Strategis diartikan bahwa kiai dapat mengambil sikap politiknya dan bisa terlibat
langsung di dalam dunia perpolitikan di Indonesia



sorotan utama dikarenakan adanya keterikatan kia yang begitu kuat pada
islam dan independensi sebagai individu.

Dalam skripss Akhmad Dimyati yang berjudul Kontribusi Kial
Krapyak Terhadap Partai Politik (1999-2007). Skripsi ini membahas tentang
latar belakang kiai Krapyak ikut andil dalam poitik praktis serta kontrbus
kiai Krapyak terhadap partai politik. Kesimpulan dari pembahasan skrips
tersebut yaitu meneleti seberapa jauh terjun kiai Krapyak yang juga menjadi
kader dalam partai politik islam™. Irham Bashori Hazba juga telah membahas
tentang perpolitikan di kalangan kiai dan santri yang berjudul Peran Politik
Kia dan Santri Menjelang Pemilu 2009 di Kabupaten Jember, yang
menyimpulkan terjunnya para elit agama yaitu kiai dan santri dalam plotik
praktis dari sebagai tim sukses salah satu calon legislative sampal
mencalonkan dirinya sendiri sebagai calon legilatif pada pemilu tahun 2009

silam di K abupaten Jember*,

E. Kerangka Teoritik

Islam tidak hanya berbicara tentang ibadah madhah dan muamalah
yang bersifat terbatas, melainkan berbicara juga tentang kepemimpinan,
politik, negara, dan hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin, atau
antara yang berkuasa dan yang dikuasai. Bahwa pemimpin harus memegang

janji, jujur, amanah dan bertanggung jawab untuk menjalankan kekuasaanya

10 Akmad Dimyati,” Kontribusi Kiai Krapayak Terhadap Partai Politik (1999-2007)",
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ ah, UIN Sunan Kalijaga, 2007)

™ |rham Bashori Hazba,” Peran Politik Kiai dan Santri menjelang Pemilu 2009 di
Kabupaten Jember” (Y ogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga 2009)
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berdasarkan kepentingan umum, itu adalah inti sari gjaran Islam yang
agung™®. Kepemimpinan bukan suatu prestise yang perlu dibanggakan, tapi
merupakan bentuk pengabdian dan pertanggung jawaban terhadap prinsip-
prinsip keimanan. Seseorang yang diangkat menjadi pemimpin harus
memegang komitmen untuk menunaikan kewajiban kepemimpinannya dalam
rangka mewujudkan kemaslahatan bersama, karena pemimpin adalah amanah
yang akan dipertanggung jawabkan kepada rakyat yang dipimpin dan juga
kepada Allah. Makna kepemimpinan bersifat temporal dan parsial, ia tidak
bersifat hakiki. Apabila kekuasaan itu harus berakhir tidak ada alat yang
dapat mempertahankannya. Berakhirnya kekuasaan itu telah menjadi hak
otoritatif Allah karena yang berkuasa sebetulnya adalah Allah. Firman-Nya

menegaskan akan hal itu:

Katakanlah: ‘wahai Tuhan yang mempunyai kergjaan, Engkau berikan
keragjaan (kekuasaan) kepada siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut
kergjaan (kekuasaan) dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau

Maha K uasa atas segala sesuatu’ .3

12 gyarifuddin Jurdi, Pemikiran Politik Islam Indonesia,(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar
2008) him 59

B Qs Ali Imran[3]: 26
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‘Kepunyaan Allah-lah kergjaan langit dan bumi; dan Allah Maha

Perkasa atas segala sesuatu’.**

Dari ayat diatas jelas bahwa terlihat bahwa sumber segala kekuasaan
adalah Allah SWT. Tidak ada seorang pun yang mempunyai kekuasaan
mutlak. Kekuasaan manusia itu hanya bersifat tempora, karena yang
berkuasa secara mutlak terhadap segala yang ada adalah Allah SWT, Tuhan
semesta alam, Tuhan langit dan bumi. Manusia hanya menjaankan sebagian
kecil dari kekuasaan yang Allah berikan kepada orang tertentu untuk
menjalankan perintah agamanya. Artinya, adanya segelintir pemimpin bagi
orang kebanyakan, sebetulnya hal itu bertujuan untuk melaksanakan perintah

Allah SWT.

Dalam teori politiknya Al- Mawardi di bagian awal dari kitabnya
menyebutkan bahwa imamah/ kekhilafahan dibentuk untuk menggantikan
posisi kenabian dalam mengurus urusan agama dan mengatur kehidupan
dunia. Yang di maksudkan oleh al-Mawardi dengan Imam adalah khalifah,
raja, sulthan atau kepala negara’® Dalam hal ini Mawardi memberikan juga
baju agama kepada jabatan kepala negara di samping bau politik.
Menurutnya Allah mengangkat untuk umatnya seorang pemimpin sebagal
pengganti (khalifah) nabi, untuk mengamankan negara, disertai dengan
mandat politik. Dengan demikian seorang imam di satu pihak adalah

pemimpin agama, dan di lain pihak pemimpin politik. Dalam teorinya al-

4 |bid, [3]: 189

> Al-Mawardi, Al-Ahkam as-Sulthaniyah wa al-Wilayah ad-Diniyyah, Kairo, tp, 1973
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Mawardi tidak mendikotomikan antara pemimpin politik dan pemimpin
agama. Sgarah juga telah menunjukkan bahwa Rasulullah saw ketika
memimpin negara Madinah selain sebagai pembawa garan Tuhan, juga

sebagal pemimpin negara.

Dalam pendapatnya a-mawardi mempunyai sebuah cara dalam
melakukan pemilihan atau seleksi imam. Al-Mawardi mengemukakan
pendapatnya tentang pemerintahan terbentuk melalui dua kelompok. Pertama
ahl a-ikhtiyar yaitu mereka yang berwenang untuk memilih imam bagi umat.
Dan kedua, ahl al-imamah yaitu mereka yang berhak memangku jabatan
kepala pemerintahan. Bagi ahl al-ikhtiyar padanya harus memiliki tiga syarat:
(1) memiliki sikap adil; (2) Memiliki ilmu pengetahuan yang memungkinkan
mereka mengetahui sigpa yang memenuhi syarat untuk diangkat menjadi
imam; (3) Bijaksana dan idealis dalam menentukan pilihannya, siapa yang

lebih pantas dan terbilang jujur dalam memimpin umat Islam.™®

Jika kita tarik dalam konteks ke-Indonesiaan adanya kiai sebagai elite
sosia terutama dibidang keagamaan, berbagai keputusan tindakan anggota
masyarakat terutama pada masyarkat yang berlatar belakang NU (Nahdlatul
Ulama) seringkali diserahkan kepada sang kiai. Oleh karena itu, sikap dan
tindakan umat pengikut sebagai lapisan terbawah struktur sosia biasanya
ditentukan bagaimana sikap dan tindakan kiai-kiai. Kial sebagai pemelihara
agama juga mempunya hak politik untuk melakukan ijtihad dalam

menentukan sikap politiknya untuk disosialisasikan kepada umat dan tidak

% ibid
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bisa kita pungkiri jika hal itu sudah menjadi kultur masyarakat yang berbasis

NU.

Keterlibatan peran politik kiai ,baik sebagai upaya pengawalan
implementasi nilai-nilai ibadah dalam ranah kehidupan bernegara, maupun
sebagai pendidikan politik kewarganegaraan, seringkali dengan satu makna,
yakni politik adalah melulu persoalan pencapaian kekuasaan Negara''.
Nahdlatul Ulama (NU) didirikan dengan pengertian sebagai kebangkitan
ulama. Karena itu kalau ada orang mengkritik peran kiai dalam politik,
sebenarnya secara tidak langsung mengkritik keterlibatan ulama NU dalam

politik.

Dalam proses Pilkada, baik tahap pencalonan, pemilihan maupun
penetapannya, yang kesemuanya merupakan proses politik lazim melahirkan
dukungan-dukungan dari masyarakat. Dukungan tersebut dapat melahirkan
perbedaa-perbedaan yang jika tidak dikelola dengan baik dapat melahirkan
ekses yang tidak diinginkan dalam masyarakat. Nahdlatul Ulama sebagai
organisasi dengan massa yang cukup besar tidak dapat menghindarkan diri
dari situasi semacam itu. Dalam rangka menjaga keutuhan, mengokohkan
Jama ah Nahdlatul Ulama, dan untuk memperoleh manfaat dari proses

pilkada®®.

Y Khoirudin, Politik Kiai polemic keterlibatan kiai dalam politik praktis, (Malang:
Averroes Press 2005) him 75

18 |bid him 139
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Magelang merupakan suatu wilayah yang sebagian besar warganya
adalah orang Nahdlatul Ulama (NU). Dalam pilkada memungkinkan jika
peran tokoh seorang kiai untuk memberikan dukungan terhadap salah satu
calon dan menyarankan untuk memilih calon yang didukung oleh kiai
tersebut. Termasuk yang dilakukan oleh KH. Abdul Rozaq berperan dalam
memberikan dukungannyaterhadap Ir. H. Singgih Sanyoto dan H.M. Zaend

Arifin, S.H. dalam pilkada tahun 2008 di Magelang.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penélitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu langsung
melakukan wawancara atau interview kepada obyek penelitian yaitu KH.
Abdul Rozaq terkait permasalahan tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk
membuat deskripsi atau gambaran peristiwa yang kemudian bisa ditarik
dengan sebuah kesimpulan.
2.Pengumpulan Data
Sesual dengan penelitian ini, maka pengumpul an datanya dilakukan
dengan metode interview yang kemudian bisa dilakukan tanya jawab dengan
obyek yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
baik berbentuk tertulis maupun tidak tertulis.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data utama adalah obyeknya

yaitu KH. Abdul Rozag Namun tidak menutup kemungkinan akan ada
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sumber data lain yang sifatnya mendukung dalam pelaksanaan penelitian

ini.

. Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode
deduktif-analitis dengan pendekatan (sosiologis) perilaku, teologis dan
kasuistik. Metode deduktif-analitis digunakan untuk melihat anasir-anasir
dan riil politik yang melatarbelakangi politik KH. Abdul Rozag sehingga
memilih untuk memberikan dukungannya kepada calon bupati Ir. H.
Singgih Sanyoto dan H. M. Zaena Arifin, S.H sebaga bupati Magelang
pada pilkada tahun 2008. Sedangkan pendekatan perilaku dimaksudkan
untuk mempelgjari manusia itu sendiri serta perilaku politiknya dan
mengetahui awa mula kiai tersebut ikut andil dalam dunia percaturan
politik praktis. Pendekatan teologis digunakan dengan asumsi bahwa
setiap hal yang dilakukan seorang kia selalu didasarkar pada syari’ah,
dan pendekatan kasuistik yaitu dengan mempelgari keterlibatan kiai
tersebut dalam politik dengan terpilihnya Ir. H. Singgih Sanyoto dan H.

M. Zaena Arifin, S.H pada tahun 2008.

G. Sistematika Pembahasan
Secara ringkas gambaran isi meliputi; Bab pertama berisikan
latarbelakang masalah penelitian yakni peran politik KH. Abdul Rozag

dalam pilkada di Magelang th 2008, pokok masalah yang diangkat, tujuan
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dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik dan terakhir
metodologi penelitian.

Bab Dua, meliputi deskripsi tentang dinamika poitik di Indonesia,
terutama masalah kiai yang terjun dalam dunia politik praktis. Dan
bagaimana perkembangan atau keadaan sosia politik para kaum kia di
Indonesia.

Bab Tiga, akan menjelaskan tentang partisipasi KH. Abdul Rozaqg
dalam pilkada pada tahun 2008 di Magelang yang mengupas latar
belakang, aasan pendukungan terhadap salah satu calon dan bagaimana
strategi pendukungan kiai terhadap calon tersebut.

Bab Empat, berisi tentang analisis terhadap masalah pendukungan
KH. Abdul Rozag dan membahas tentang hubungan antara kiai, santri
dan politik di Indonesia.

Bab Lima, bab ini merupakan bab yang terakhir sebagai

kesimpulan dan saran dari uraian penulisan skripsi ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, kgjian dan andlisis yang telah dilakukan,
maka bahwa peran dari KH. Abdul Rozag dalam agang pilkada di
Magelang pada tahun 2008 dapat disimpulkan bahwa peran beliau dapat
diklasifikasikan sebagai implementasi dari semangat amar ma’ruf nahi
munkar yang mempentingkan kebutuhan masyarakat di kabupaten
Magelang. Hal itu diwujudkan dengan melibatkan kaum kiai sebagai elit
sosial di masyarakat sebagai wakil suara dari masyarakat untuk
menyuarakan aspirasi rakyat dengan penguasa.

Selain dari itu calon yang di dukung dinilai sangatlah konsern
dengan keperluan umat islam di Magelang. Perwujudannya dengan cara
memperhatikan perkembangan pondok pesantren dan organisasi islam
yang berada di Magelang seperti NU ( Nahdatul Ulama) dan
Muhamadiyah. Daam perjadannya bupati terpilih tersebut juga
mengharapkan bantuan dari para kia yang diminta untuk melakukan
evauas terhadap hasil kinerjanya apakah sudah tepat atau belum dalam
melakukan pekerjaannya. Hal ini dilaksanakan dalam pertemuan 4
(empat) bulan sekali.

Atas dasar itu di Kabupaten Magelang peran kiai sangatlah vita
dalam perkembangan daerah tersebut yang dirasa perlu dilakukan karena

perannya bisa mewakili suara rakyat.
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B. Saran

Berangkat dari kesimpulan terhadap pembahasan, kagjian dan
anlisis terhadap skripsi ini yang telah penyusun paparkan diatas penyusun
menawarkan beberapa saran penting. Harapan penyusun semoga dengan
saran ini dapat memberikan suatu kebenaran bahwa adanya kiai yang
terjun dalam dunia politik praktis tidak semuanya bisa berdampak negatif
dan hanya mementingkan kepentingan pribadi atau kel ompok.

Pertama, bahwa tak bisa di pungkiri bahwa kiai mempunyai
kedudukan yang spesia di dalam masyarakat, sehingga dengan demikian
terjadilah hubungan yang sangat dekat seperti guru dan murid. Kedua
alasan pendukungan beliau dalam memenagkan salah satu calon tersebut
murni dari implementasi amar ma’ruf nahi munkar. Tantang perbedaan
latar belakang partai politik beliau tidak mempermasalahkan hal tersebut
karena calon tersebut merupakan calon incumbent, jadi KH. Abdul Rozaqg
merasa sudah puas dengan kinerja beliau yang juga dinilai kiai-kiai lain
yang menilai serupa dengan KH. Abdul Rozag.

Ketiga dalam kosep dan bentuk politik kiai dalam memenagkan Ir.
H. Singgih Sanyoto sebaga bupati Magelang dilakukan dengan
mengumpulkan lima kia sepuh yang ada di Magelang dan
mengumpulkan kiai-kiai kampung dan digjak bersatu untuk memenagkan
calon tersebut yang dianggap memiliki konsern yang lebih terhadap

keberadaan umat |slam di Kabupaten Magelang.
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Keempat dalam tradisi akademik, menurut hemat penulis perlu
sekiranya di adakan studi tentang perilaku politik islam di Indonesia
tujuannya selain menambah wawasan ilmu pengetahuan juga
memberikan penilaian layakkah para kiai terjun dalam dunia politik

praktis.

Terakhir, penyusun berharap semoga skrips ini dapat memberikan
manfaat bagi kita semua, khususnya bagi amamater tercinta Fakultas

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
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BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
1. Al-Mawardi

Nama lengkap al-Mawardi adalah Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-
Mawardi Al-Basri, nama di belakang terkait erat dengan kota kelahirannya yakni
Basrah, sedangkan nama al-Mawardi adalah nama yang dinisbatkan pada profesi penjual
ar mawar (rose water), (Mawardi berasal dari kata ma’; air dan ward; mawar).Al-
Mawardi lahir di kota Basra Irak Di sinilah beliau belgar figh dari Abu al-Wahid al-
Simari, dan kemudian pindah ke Baghdad untuk berguru pada Sheikh Abd al-Hamid
dan Sheikh Abdullah a Bagi. Bukunyayang terkenal adalah Kitab al-Ahkam al-Sultania
{buku tentang tata pemerintahan), Qanun al-Wazarah (Undang-undang tentang
Kementrian), dan Kitab Nasihat al-Mulk (berisi nasehat kepada penguasa). Al-Mawardi
merupakan penganut figh mazhab asy-Syafi'i dan bahkan dalam Mazhab ini nama al-
Mawardi tercantum dalam deretan nama-nama para tokohnya.

2. Imam at-Tirmdzi

Nama lengkapnya adalah Abu a-Hasan ibn Isa berasal dari desa Tirmidzi di pantai
sungai Jihan di Bukhara. Dalam membaca kalimat Tirmizi boleh dengan tiga macam
carayaitu Tirmizi, Turmuzi dan Tarmizi. Beliau lahir pada tahun 200 H, dan wafat pada
tahun 267 H. Kitab Tirmidzi termasuk dalam kitab yang enam yaitu Bukhari, Muslim,
Abu Daud, Tirmdzi dan Ibn Maah. Baliau termasuk penulis terkenal juga hadits-
haditsnya dapat dijadikan pegangan dalam mengambil setiap keputusan setiap
permasal ahan dan juga diakui secara umum hadistnya walaupun tingkatannya di bawah
kitab Sahih Bukhari

3. KH. Abdurrahman Wahid

Nama lengkapnya adalah Abdurrahman Wahid. Dilahirkan di kota Jombang Jawa Timur
pada tanggal 7 September 1940. Gus Dur merupakan panggilan akrabnya. Selain
menempuh ilmu di dalam negeri beliau juga belajar sampai ke luar negeri. Pada tahun
1963 Gus Dur mendapatkan bea siswa dari DEPAG untuk mengambil study ke Kairo
Mesir tepatnya di Al-Azhar namun disana beliau mengalami kegagalan.Pendidikan Gus
Dur diselamatkan bea siswa di Universitas Baghdad .Setelah dari Baghdad beliau
meneruskan karir pendidikannya ke negara Eropa seperti Belanda, Perancis dan Jerman
sebelum kembali ke Indonesia pada tahun 1971.



DAFTAR WAWANCARA
1.Penyusun:
Bagaimana menurut anda tentang Pilkada di Magelang pada tahun 2008?
KH: Abdul rozaq:

Pilkada di Magelang tahun 2008 merupakan pencalonan kembali calon incumbent yang
kemudian terpilih.

2.Penyusun:
Bagaimana anda melihat dunia politik di Indonesia sekarang?
KH. Abdul rozaq:

Duniapolitik di Indonesia sedang mengalami kemunduran dan memperihatinkan. Jadi perlu
adanya pengawalan baik dari kaum kiai dan seluruh umat Islam di Indonesia

3. Penyusun:
Apa alasan anda terjun dalam dunia politik?
KH Abdul rozag:

Semata-mata demi kemaslahatan umat 1slam khususnya di Kabupaten Magelang.

4. Penyusun:
Menurut anda pentingkah islam masuk dalam dunia politik?
KH Abdul rozag:

Penting asalkan politik yang dilakukan berdasarkan iman dan tagwa

5. Penyusun:

Apaaasan anda memberikan dukungan ke salah satu calon dalam pilkada di Magelang pada
tahun 2008?



KH. Abdul rozaqg:

Karena calon tersebut memikirkan umat islam di Magelang dan memikirkan pondok-pondok
pesantren serta organisasi-organisasi islam di Magelang seperti NU dan Muhamadiyah

6.Penyusun:

Sejauh manakah anda memberikan dukungan terhadap salah satu calon dalam pilkada di
Magelang tahun 2008?

KH. Abdul Rozag:

Mengumpulkan para kiai-kiai kampung dalam rangka mendukung calon tersebut supayaterpilih
menjadi bupati

7.Penyusun:

Sebagai kader dari partai PPP mengapa anda memberikan dukungan terhadap salah satu calon
yang berasal dari PDIP?

KH. Abdul Rozag:

Karena calon tersebut dianggap mampu memimpin Kab. Magelang dan memperhatikan umat
islam. Serta berawal dari periode sebelumnya dan para Kiai ternyata juga merasa cocok dengan
calon tersebut.

8.Penyusun:

Ada berapakah jumlah santri dan santriwati yang mondok di ponpes Nurul Fallah dan berapakah
staf penggjarnya sekarang?

KH. Abdul Rozag:
Putra: 288
Putri: 198

Staf Penggjar: 40

9.Penyusun:



Kial sebagai elit social yang sangat strategis posisinya di dalam masyarakat, apakah anda
melakukan keterlibatan politik ini benar-benar demi kemaslahatan umat?

KH. Abdul Rozag:

lya, murni sayalakukan semata-mata demi kemaslahatan umat di Magelang.

10.Penyusun:
Sejak kapan anda terjun dalam dunia politik?
KH. Abdul rozaq:

Tahun 1985

11.Penyusun :
Tempat Tanggal lahir?
KH. Abdul Rozag:

Tegarandu 29 September 1946

12.Penyusun:
Pendidikan Terakhir?
KH. Abdul rozaq:

SMP

13.Penyusun:
Anda merupakan alumni dari santri dari ponpes?
KH. Abdul rozaq:

Ponpes API (Asrama Perguruan Islam) di Tegarego



14.Penyusun:
Nama Istri dan jumlah anak?
KH. Abdulrozag:

Nur Ni’mah dan jumlah anak 6 (enam)

15.Penyusun :
Berapakali menjadi ketua DPC PPP Magelang?
KH. Abdulrozag:

3 (tiga) kali.

16. Penyusun:
Apakah Anda mempunyai jabatan dalam organisasi NU?
KH. Abdul Rozag:

Punya, sebagai Wakil Tanfidziyah NU Kabupaten Magelang dan Rois Syuriah di Kecamatan
Srumbung.

17.Penyusun:
Apakah Anda punya karyailmiah atau pernah punyakarir di pemerintahan?
KH. Abdul Rozag:

Tidak punya dan belum pernah.

Mengetahui Pengasuh Ponpes Nurul Fallah

KH. Abdul Rozag



Nama Lengkap

Tempat & Tanggal Lahir
Jenis kelamin

Agama

Alamat

Emalil

Orang Tua:
a. Ayah
b. ITbu
Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan:
- 1994-2000
- 2000-2003
- 2003-2006
- 2006- sekarang

Riwayat Organisasi

Curriculum Vitae

- Asasuddin Rizki

. Yogyakarta, 01, Oktober 1988

: Laki-laki

- Islam

- Jelehan Wetan, Kradenan, Srumbung, Magelang, Jawa Tengah.
: riezky_blues@yahoo.co.id

: A. Daldiri, S. Sos
. lin Mayangsari
. Jelehan Wetan, Kradenan, Srumbung, Magelang, Jawa Tengah.

: SDN Kradenan |

:SLTP N 1 Srumbung |

: SMA N | Tempel

: Fakultas Syari’ ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

- Ketua Pemuda Dusun Jelehan Wetan

- Anggota Karang Taruna Desa Kradenan
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